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RINGKASAN 

 

Kegiatan  ekstrakurikuler  KIR  tidak akan  berhasil  apabila  tidak  dikelola  dengan  baik  oleh 

sekolah. Hasil observasi yang menunjukkan bahwa minat dan potensi peserta didik dalam menulis 

karya ilmiah cukup besar dan sangat relevan dalam mendukung penguatan profil pelajar pancasila, 

namun kegiatan KIR belum terakomodir dengan baik oleh pihak sekolah yang mendasari perlunya 

dilakukan kegiatan PkM ini. Untuk itu, Fokus dan tujuan dari kegiatan PKM ini adalah 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam melakukan revitalisasi kegiatan 

ekstrakurikuler KIR sehingga dapat terakomodasi secara intensif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik, sekaligus dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik dalam menulis karya ilmiah melalui kolaborasi berbagai pihak 

terkait dengan pendekatan blended learning menggunakan berbagai media realitas dan 

virtual/maya, sehingga pendampingan berlangsung fleksibel, efektif dan efisien. Hasil PkM dengan 

analisis deskripsi kuantitatif, keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik di awal 

pendampingan diperoleh nilai rata-rata 33, 15 dengan kategori sangat kurang dan meningkat di 

akhir pendampingan menjadi 63,31 dengan kategori cukup baik. Guru pembina KIR juga 

mengalami peningkatan kemampuan dalam membimbing peserta didik. Hasil analisis diskriptif 

diperoleh pemahaman guru di awal pendampingan rata-rata 42,22% (kategori kurang) dan di akhir 

pendampingan menjadi 80,67 (kategori baik). Dengan demikian, melalui pelatihan dan 

pendampingan, mereka lebih memahami metodologi penelitian yang tepat, teknik pembimbingan 

efektif, serta penggunaan teknologi dalam blended learning. Guru berpotensi mampu menjadi 

fasilitator yang lebih efektif dalam membantu peserta didik menghasilkan karya ilmiah 

berkualitasHal ini menjadi dasar dalam merancang program revitalisasi KIR dengan pendekatan 

kolaboratif dan blended learning. PKM ini juga tentunya mendukung program MBKM yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik yang terlibat untuk mendapatkan pengalaman dan 

mengasah kemampuan mereka untuk menjadi pengajar dan peneliti pada satuan pendidikan yang 

dapat direkognisi ke mata kuliah relevan (minimal 6 SKS), dan PKM memiliki keterkaitan dengan 

IKU 5 dan IKU 2. Hasil PkM dipublikasi pada jurnal ilmiah terakreditasi sinta 4, media online 

Sultrakita.com, video pada chanel youtube LPPM USN Kolaka, dan menghasilkan poster serta 

luaran tambahan berupa sertifikat HaKI. 

 

 

Kata Kunci: revitaliasi ekstrakurikuler KIR; kolaborasi; belended learning; peningkatan 

keterampilan mitra. 
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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul 

"Pendampingan Revitalisasi Ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) Berbasis Kolaborasi 

dengan Pendekatan Blended Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 

sebagai Upaya Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Tanggetada" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kami atas pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis karya 

ilmiah siswa, memperkuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, serta mendukung revitalisasi 

ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja melalui pendekatan kolaboratif dan inovatif. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Pimpinan Universitas Sembilanbelas November Kolaka, khususnya dekan FKIP dan Ketua 

LPPM-PMP yang telah memberikan izin dan dukungan kepada tim pelaksana dalam 

menyelenggrakan kegiatan PkM dari awal hingga penyusunan laporan akhir kegiatan. 

2. Kepala SMA Negeri 1 Tanggetada beserta seluruh jajaran yang telah memberikan 

kesempatan dan dukungan penuh selama pelaksanaan kegiatan. 

3. Para guru pembimbing KIR yang telah bekerja sama dan memberikan masukan berharga 

dalam menyusun program pendampingan. 

4. Para siswa peserta KIR yang telah berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

5. Tim pelaksana kegiatan yang telah bekerja keras dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program ini. 

Kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan, baik sebagai dokumentasi kegiatan, referensi, maupun acuan untuk pengembangan 

program sejenis di masa depan. Kami juga menerima saran dan kritik yang membangun demi 

penyempurnaan kegiatan dan laporan ini di waktu mendatang. 

Akhir kata, semoga upaya kecil ini dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan 

dan penguatan karakter generasi muda Indonesia sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. 

Kolaka, 27 Desember 2024 

Tim PkM 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Kurikulum merdeka hadir untuk memberikan ruang lebih besar bagi peserta didik 

untuk belajar sesuai minat dan bakatnya serta memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar kritis, kreativitas dan inovasi. Kurikulum merdeka 

juga diharapkan dapat memberikan persiapan yang lebih baik bagi peserta didik untuk 

menghadapi tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Oleh karena itu, 

implementasi kurikulum merdeka menjadi penting sebagai upaya perbaikan kualitas dan 

mutu pendidikan di Indonesia (1). 

SMA Negeri 1 Tanggetada merupakan satuan pendidikan yang terletak di 

Kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara yang sejak 2023 

telah mengimplementasikan kurikulum merdeka. SMA Negeri 1 Tanggetada 

didirikan tahun 2006 melalui SK Bupati dengan luas tanah 8,690 m². Saat ini ada 17 

rombel dengan jumlah peserta didik 485 orang dan 28 guru, memiliki visi ‘menjadi 

sekolah yang unggul, berkarakter, peduli lingkungan, berwawasan global 

berlandaskan iman dan taqwa’ . Tentunya sangat diharapkan melalui kurikulum 

merdeka, visi tersebut dapat segera diwujudkan, dan dapat menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang berkompetensi, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila, yang dalam kurikulum merdeka disebut profil pelajar pancasila. 

 

 

Gambar 1. SMA Negeri 1 Tanggetada 
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BAB 2 

HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI BIDANG 

PERMASALAHAN YANG DIANGKAT 

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SMA Negeri 1 

Tanggetada, implementasi kurikulum merdeka sudah berjalan kurang lebih selama satu 

semester, dimulai dari tahun 2023 sampai dengan saat ini semester dua.  Guru masih banyak 

mempersiapkan diri dalam implementasi kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

yang sesuai  minat dan kompetensi peserta didik, serta bagaimana melibatkan partisipasi 

peserta didik dengan menerapkan media dan metode pembelajaran yang relevan. Hingga 

saat ini implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Tanggetada ini masih terfokus 

pada pengembangan kegiatan intrakurikuler saja. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan bagian penting dalam kurikulum merdeka belum cukup memberikan ruang lebih 

besar bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi. Dalam peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014, kegiatan 

ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 

rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional (2,3). Kegiatan ekstrakurikuler 

yang dilakukan secara efektif tidak hanya dapat mendukung keberhasilan program 

intrakurikuler, namun dapat mendukung keberhasilan pendidikan secara luas. 

Kegiatan ektrakurikuler yang terakomodir dengan baik dan intensif di SMA Negeri 1 

Tanggetada saat ini hanya kegiatan pramuka. Sedangkan ekstrakurikuler lain, salah satunya 

KIR masih tidak tidak terakomodasi dengan baik. Bahkan kegiatan ekstrakurikuler KIR 

yang mulai dibentuk sejak 2021 belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Kegiatan ini 

belum terakomodir dengan baik oleh pihak sekolah, di antaranya: program kerja yang belum 

jelas, minimnya dukungan sumber daya, misalnya minimnya alat dan bahan di laboratorium 

IPA untuk penelitian sains, sulitnya akses internet, sulitnya menemukan dan menetapkan 

guru yang berkompeten sebagai pembina, sehingga sejauh ini belum ada kegiatan 

pendampingan peserta didik di ekstrakurikuler yang satu ini. 

KIR merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikurikuler yang mengakomodasi dan 

mengembangkan kreativitas, ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  remaja. Aktifitas ini 

bertujuan untuk menanamkan sikap ilmiah dan kejujuran dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang ditemukan dengan sensitivitas yang tinggi dan mengunakan metode-

metode yang ilmiah. Keberadaan KIR berpotensi untuk mengarahkan remaja memiliki sikap 

ilmiah sehingga mereka dapat menemukan solusi berbagai masalah yang muncul di sekitar 

mereka. Ekstrakurikuler KIR juga sangat relevan dan dapat menjadi projek penguatan profil 

pelajar pancasila, khsususnya pada dimensi bernalar krtitis dan kreatif yang dituangkan 

dalam bentuk karya tulis ilmiah (1,4). 

Menulis karya ilmiah berbeda dengan mengarang biasa. Menulis karya ilmiah 

membutuhkan metode dan teknik penulisan tertentu sehingga hasil tulisannya dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan demikian, melalui ekstrakurikuler KIR 

sekaligus dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

menjadi lebih baik (5,6). Karena hingga saat ini, literasi bagi masyarakat Indonesia masih 

menjadi tantangan untuk terus ditingkatkan baik pada tingkat sekolah, bahkan pada pelajar 

di pendidikan tinggi dan tingkat Negara (4). 
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Hasil identifikasi berdasarkan wawancara dengan peserta didik SMA Negeri 1 

Tanggetada menunjukkan beberapa peserta didik memiliki bakat dan minat lebih dalam 

bidang penelitian/kegiatan ilmiah, mereka ini adalah peserta didik yang cukup berprestasi 

secara akademik, mereka ingin mengembangkan kreativitas dalam meneliti dan membuat 

karya tulis. Mereka memiliki keinginan untuk memahami dan mengikuti lomba karya tulis 

ilmiah yang banyak diadakan saat ini, baik di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional. 

Namun, mereka merasa tidak memiliki wadah untuk mengembangkan minat dan potensi 

mereka dalam bidang ini, mereka merasa kesulitan untuk melakukan penelitian, tidak bisa 

menentukan metode, dan tidak memahami cara menulis karya ilmiah. Selain itu, dari 

wawancara juga menunjukkan ada peserta didik yang sebenarnya tertarik dan berminat 

dengan kegiatan ilmiah, mereka antusias dengan lomba-lomba karya tulis ilmiah yang 

informasinya banyak di media sosial, tetapi mereka merasa tidak memiliki kemampuan dan 

bakat pada bidang tersebut, mereka menganggap bahwa karya ilmiah hanya bisa diikuti oleh 

yang berprestasi secara akademik saja. Belum pernah ada sosialisasi/informasi dari pihak 

sekolah terkait kegiatan ini, padahal perkembangan teknologi dan sains menuntut 

pembelajaran harus mengakomodasi seluruh peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir, pengembangan berbagai keterampilan, dan kreativitas (4). 

Kegiatan  ekstrakurikuler  KIR  tidak akan  berhasil  apabila  tidak  dikelola  dengan  

baik  oleh sekolah. Hasil observasi yang menunjukkan bahwa minat dan potensi peserta 

didik dalam menulis karya ilmiah cukup besar dan sangat relevan dalam mendukung 

penguatan profil pelajar pancasila, namun kegiatan KIR belum terakomodir dengan baik 

oleh pihak sekolah yang mendasari perlunya dilakukan kegiatan PkM ini. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

Untuk itu, Fokus dan tujuan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada mitra dalam melakukan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler KIR 

sehingga dapat terakomodasi secara intensif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitas peserta didik, sekaligus dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam menulis karya ilmiah melalui kolaborasi berbagai pihak 

terkait dengan pendekatan blended learning menggunakan berbagai media realitas dan 

virtual/maya, sehingga pendampingan berlangsung fleksibel, efektif dan efisien. 

Manfaat PKM ini adalah meningkatkan pemahaman mitra terkait kegiatan ekstrakurikuler 

KIR dan dan dapat meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik, dan 

tentunya mendukung program MBKM yang memberi kesempatan kepada mahaisswa yang 

terlibat untuk mendapatkan pengalaman dan mengasah kemampuan mereka untuk menjadi 

pengajar dan peneliti pada satuan pendidikan yang dapat direkognisi ke mata kuliah relevan 

(minimal 6 SKS), dan PKM memiliki keterkaitan dengan IKU 5 dan IKU 2, serta kegiatan 

PKM ini tercantum dalam Renstra USN Kolaka nomor 2 (meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat) dan nomor 4 

(mengaplikasikan hasil-hasil penelitian secara luas melalui pengabdian kepada masyarakat). 
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BAB 4 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

A. Permasalahan 

Berdasarkan hasil analisis situasi pada mitra,  diperoleh  ada  dua  permasalahan  

penting yang dialami oleh mitra yakni SMA Negeri 1 Tanggetada dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karya ilmiah remaja, di antaranya: 

1. Mitra belum mengakomodasi secara intensif kegiatan ekstrakurikuler KIR 

untuk mengembangkan peserta didik dalam bidang penelitian/kegiatan ilmiah. 

KIR (Kelompok Ilmiah Remaja) sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

diperuntukkan bagi peserta didik yang ingin mengembangkan minat dan potensi dalam 

kegiatan ilmiah/penelitian di SMA Negeri 1 Tanggetada yang sudah terbentuk sejak 

tahun 2021, namun kegiatan ini tidak kunjung terealisasi dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh: 

- belum adanya desain/program kegiatan ekstrakurikuler KIR yang menjadi pedoman 

dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler KIR ini, 

- sumber daya dan fasilitas untuk kegiatan ini belum memadai, misalnya minimnya 

alat dan bahan laboratorium IPA untuk melakukan eksperimen/penelitian, 

minimnya buku/sumber referensi, sulitnya akses internet bagi peserta didik yang 

sangat dibutuhkan untuk penelusuran sumber referensi,  

- belum ada guru yang mampu membina KIR dengan baik, dimana guru pembina 

KIR tidak hanya harus memiliki pengetahuan luas tentang metode penelitian yang 

baik, tetapi juga harus kreatif dan memiliki kemampuan untuk menginspirasi 

peserta didik. Mencari guru dengan kualifikasi tersebut bukanlah tugas yang 

mudah, guru pembina KIR juga membutuhkan pelatihan dan pendampingan, dan 

mitra belum pernah melakukan hal tersebut,  dan ini menjadi salah satu faktor 

mengapa kegiatan KIR tidak menjadi fokus di SMA Negeri 1 Tanggetada.  

2. Mitra, dalam hal ini peserta didik memiliki keterampilan menulis karya ilmiah 

yang rendah. 

- Banyak peserta didik yang memiliki ketertarikan dalam bidang penelitian/kegiatan 

ilmiah, mereka memiliki keinginan membuat karya tulis dan mengikuti lomba 

karya tulis ilmiah yang banyak diadakan saat ini, baik di tingkat kabupaten, 

provinsi, maupun nasional. Namun tidak cukup memiliki pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan dalam melakukan penelitian dan menulis 

karya ilmiah.  

- Tidak ada pendampingan atau pembimbingan intensif bila ada agenda untuk 

mengikuti kompetisi tulis karya ilmiah. Sehingga peserta didik pun tidak 

berpartisipasi dalam kompetisi karya tulis ilmiah. Hal ini sangat disayangkan, 

mengingat kompetisi tulis ilmiah selain dapat digunakan sebagai ajang pembuktian 

kompetensi bernalar kritis dan kreativitas yang merupakan dimensi profil pelajar 

pancasila, juga merupakan ajang untuk mengharumkan nama baik sekolah. 

Permasalahan di atas menjadi permasalahan prioritas yang akan diselesaikan dalam kegiatan 

usulan Pengabdian kepada Masyarakat skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat, melalui 

kegiatan pendampingan kepada mitra dalam melakukan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler 

KIR untuk mendukung projek penguatan profil pelajar pancasila pada dimensi bernalar 
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kritis dan kreatif sebagai bentuk implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 

Tanggetada. 

 

B. Solusi 

 Di era digital yang serba cepat dan kompleks ini, peserta didik tidak hanya perlu 

memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga perlu memiliki keterampilan dan sikap untuk 

mengikuti perkembangan zaman yang berlandaskan nilai-nilai pancasila (7). Upaya untuk 

memperkuat profil pelajar pancasila yang kreatif dan bernalar kritis sesuai visi dan misi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (8), maka satu wadah pembinaan adalah 

kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR). KIR bersifat terbuka bagi 

remaja sebagai peserta didik yang ingin mengembangkan kemampuan bernalar kritis, 

kreativitas, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah 

(3,9). 

Pengelolaan ekstrakurikuler KIR di sekolah bukanlah hal mudah, dibutuhkan 

dukungan dan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak agar kegiatan KIR ini dapat 

terakomodir secara intensif. Pengelolaan yang dimaksudkan  adalah pengelolaan terhadap 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan di dalam kegiatan ekstrakurikuler KIR, pendanaan, 

pengelolaan kegiatan yang efektif dan kreatif sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan 

peran guru pembina KIR (9). Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus dilakukan 

dalam revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler KIR di sekolah, diantaranya: Pertama, 

melengkapi atau mengadakan sarana/fasilitas yang mendukung kegiatan penelitian atau 

kajian ilmiah yang akan dilakukan peserta didik. Kedua, kolaborasi dengan  lembaga 

pendidikan dan peneliti dalam memberikan pelatihan dan pendidikan tambahan kepada 

guru Pembina KIR agar mereka dapat menguasai metode penelitian yang baik, kreatif dan 

menginspirasi serta memotivasi peserta didik (10).  Selain itu, kerja sama antara lembaga 

pendidikan dan peneliti juga dapat memperkuat kegiatan KIR. Melalui kolaborasi ini, 

peserta didik dapat melihat/terlibat dalam penelitian yang sedang berlangsung dan 

mendapatkan bimbingan langsung dari para peneliti yang berpengalaman. Ini akan 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan penelitian dan memberikan 

konteks yang lebih nyata dalam penerapan metode ilmiah. 

Selanjutnya dalam menggeneralisasikan hasil dan gagasan dalam aktivitas 

penelitian atau kajian ilmiah, maka peserta didik dapat menuangkan atau menuliskan 

dalam bentuk karya tulis ilmiah. Menyusun karya ilmiah merupakan kegiatan berkaitan 

erat dengan literasi. Kemampuan membaca dan menulis menjadi dasar penyusunan sebuah 

karya ilmiah (11).  Menulis karya ilmiah berbeda dengan mengarang biasa. Menulis karya 

ilmiah membutuhkan metode dan teknik penulisan tertentu sehingga hasil tulisannya dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya (12). Untuk itu peserta didik dalam KIR perlu 

diarahkan untuk memulai praktik secara bertahap dan intensif dengan proses 

pembimbingan menulis karya tulis ilmiah (13). 

Tentunya dalam pendampingan dan pelatihan menulis karya tulis ilmiah, diperlukan 

upaya pengoptimalisasian sumber daya agar kegiatan berlangsung efektif dan efisien. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan model 

pelatihan/pendampingan berbasis teknologi yang inovatif, interaktif, dan efektif bagi 

peserta KIR yakni blended learning yang memadukan antara pembelajaran tradisional 

(face to face) dengan pembelajaran online (daring) yang menggunakan berbagai media 

https://gurubelajar.id/gunakan-4-model-pembelajaran-efektif-ini-di-sekolah/
https://gurubelajar.id/gunakan-4-model-pembelajaran-efektif-ini-di-sekolah/
https://gurubelajar.id/belajar-daring-gunakan-format-rencana-pelaksanaan-pembelajaran-ini/
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realitas dan virtual/maya (14). Blended learning mengkombinasikan berbagai ”media” 

pelatihan (teknologi, aktivitas, dan jenis kegiatan) untuk membuat program pelatihan yang 

optimal untuk peserta (15). Pendamping/narasumber dengan peserta KIR dapat melakukan 

komunikasi sekalipun dengan jarak dan tempat yang berbeda dan juga peserta dapat 

dilengkapi dengan pembelajaran tatap muka yang memungkingkan terdapat permasalahan 

dalam materi pembelajaran online (16). Penerapan blended learning merupakan alternatif 

dalam rangka menghasilkan rangkaian pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

menyenangkan bagi peserta KIR. 

Secara spesifik, solusi yang ditawarkan dalam PKM ini untuk mengatasi masalah 

mitra: 

(1) Pendampingan kepada mitra dalam revitalisasi pengelolaan kegiatan 

eksrakurikuler KIR melalui kolaborasi dengan tujuan mitra dapat 

mengakomodasi secara intensif kegiatan ekstrakurikuler KIR sebagai upaya 

pengembangan kemampuan bernalar krtitis dan kreativitas peserta didik dalam 

bidang penelitian/kegiatan ilmiah.  

- Melakukan sosialisasi kepada mitra terkait pentingnya kegiatan ekstrakurikuler 

KIR dalam membentuk rasa ingin tahu, bernalar kritis dan kreativitas peserta didik 

dalam mendukung penguatan profil pelajar pancasila. 

- Pelatihan dan pengembangan guru yang dilakukan secara blended dengan tujuan 

agar mampu membina kegiatan KIR secara efektif. Ini termasuk meningkatkan 

pemahaman guru tentang metode penelitian yang baik, cara menginspirasi peserta 

didik dan teknik pengajaran yang kreatif. 

- Pendampingan kepada mitra membuat desain/program kegiatan ekstrakurikuler 

KIR yang menjadi pedoman dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler KIR , 

- Penyediaan sumber daya: menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti 

buku referensi, peralatan laboratorium, dan akses internet, agar peserta didik dapat 

melaksanakan penelitian/kajian ilmiah secara efektif. 

- Melakukan evaluasi dan refleksi. 

(2) Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam bentuk teori dan praktik 

berbasis blended learning untuk meningkatkan keterampilan menulis karya 

ilmiah peserta didik (mitra). 

- Pemberian materi dan diskusi terkait tujuan dan manfaat penulisan karya ilmiah, 

jenis-jenis karya ilmiah, tips dan trik penulisan karya ilmiah. 

- Pelatihan dan pendampingan menuangkan gagasan, ide atau hasil penelitian 

dalam bentuk  praktik menulis karya ilmiah secara bertahap dan intensif  melalui 

pendekatan blended learning dan kolaborasi sehingga kegiatan lebih fleksibel, 

menyenangkan, efektif dan efisien. Melalui kegiatan kolaborasi dengan peneliti, 

akan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan penelitian mereka 

dan memberikan konteks yang lebih nyata dalam penerapan metode ilmiah, 

sehingga kemampuan bernalar kritis dan kreatif peserta didik sangat bisa 

dikembangkan  

- Penghargaan dan pengakuan: memberikan penghargaan dan pengakuan yang 

layak bagi peserta didik yang dapat menghasilkan karya tulis ilmiah di akhir 
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kegiatan. Ini dapat mendorong motivasi dan minat peserta didik untuk terlibat 

lebih aktif dalam kegiatan tersebut. 
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BAB 5 

METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Pendampingan revitalisasi ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 

berbasis kolaborasi dengan pendekatan blended learning yang betujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah dan sebagai upaya penguatan profil 

pelajar pancasila di SMA Negeri 1 Tanggetada, maka lima langkah atau tahapan kegiatan 

yang direncanakan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Tim pelaksana menyiapkan segala sesuatu yang mendukung terlaksananya kegiatan 

secara efektif dan efisien. Persiapan terdiri atas: melakukan perizinan kepada 

pimpinan unit kerja (Dekan/Kepala LPPM-PMP Universitas Sembilanbelas November 

Kolaka), melakukan koordinasi dengan mitra terkait dengan tujuan, waktu dan tempat 

pelaksanaan, persiapan sarana (alat ada bahan) yang diperlukan, koordinasi dengan 

pemateri dan fasilitator, dan menyiapkan materi pelatihan dan membuat instrumen 

yang dibutuhkan (lembar observasi, angket, pedoman wawancara dan daftar presensi). 

2. Sosialisasi 

Sosialisasi kepada mitra dilaksanakan dalam bentuk penyampaian informasi terkait 

pentingnya ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karya ilmiah dan sebagai upaya mendukung penguatan profil 

pelajar pancasila. 

3. Pelatihan guru pembina dan peserta KIR berbasis kolaborasi dan blended learning 

- Pemberian materi dan praktik secara blended learning oleh narasumber/tentor 

yang merupakan kolaborasi antara guru pembina KIR yang professional dan 

peneliti berpengalaman kepada mitra terkait bagaimana mengelola, mendesain 

program ekstrakurikuer KIR dan menyusun modul penyusunan karya ilmiah. 

- Pemberian materi dan praktik secara blended learning oleh narasumber/tentor 

yang merupakan kolaborasi antara guru pembina KIR yang professional dan 

peneliti berpengalaman kepada guru pembina KIR mitra dalam meningkatkan 

pemahaman guru tentang metode penelitian yang baik, cara menginspirasi peserta 

didik dan teknik pengajaran yang kreatif. 

- Pemberian materi dan diskusi secara blended learning oleh narasumber/tentor 

yang merupakan kolaborasi guru pembina KIR yang professional dan peneliti 

berpengalaman  kepada siswa peserta KIR terkait tujuan dan manfaat penulisan 

karya ilmiah, jenis-jenis karya ilmiah, tips dan trik penulisan karya ilmiah. 

4. Penerapan teknologi dalam kegiatan pelatihan 

- Dukungan berupa penyediaan sumber daya, seperti: buku referensi, teknologi 

untuk presentasi, dan akses internet, agar peserta didik dapat melaksanakan 

penelitian/kajian ilmiah secara efektif. 

- Kolaborasi penelitian: melalui kolaborasi dengan peneliti berpengalaman, peserta 

didik dan guru pembina KIR secara virtual melihat langsung penelitian yang 

sedang berlangsung dan mendapatkan bimbingan langsung dari para peneliti yang 

berpengalaman. Ini akan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

penelitian mereka dan memberikan konteks yang lebih nyata dalam penerapan 
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metode ilmiah, sehingga kemampuan bernalar kritis dan kreatif peserta didik 

sangat bisa dikembangkan melalui kegiatan kolaborasi dengan peneliti. 

5. Pendampingan dalam pengelolaan ekstrakurikuler dan penulisan karya ilmiah 

- Pendampingan dan evaluasi kepada pihak sekolah (Pembina KIR) menyusun 

program kerja KIR dan menyusun modul panduan penyusunan KTI. 

- Pendampingan kepada peserta KIR dalam menuangkan gagasan, ide atau hasil 

penelitian dalam bentuk  praktik menulis karya ilmiah secara bertahap dan intensif 

melalui pendekatan blended learning dan kolaborasi sehingga kegiatan lebih 

fleksibel, menyenangkan, efektif dan efisien. 

- Pendampingan dengan blended learning dan kolaborasi, tidak hanya untuk 

kemudahan mengakses bahan/materi pelatihan, namun juga interaksi komunikasi 

pelatih dan  peserta melalui umpan balik yang lebih baik dan lebih cepat, akses 

belajar dimana saja dan  kapan saja. 

- Hasil evaluasi pelatihan dan pendampingan KIR dijadikan sebagai bahan refleksi 

untuk kegiatan ekstrakurikuler KIR dan juga untuk dasar untuk memberikan 

penghargaan dan pengakuan yang layak bagi peserta didik yang dapat 

menghasilkan karya tulis ilmiah di akhir kegiatan. Ini dapat mendorong motivasi 

dan minat siswa untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan tersebut. 

 

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pengusulan         

2 Penilaian usulan dan penetapan 

usulan yang didanai 

        

3 Kontrak dan persiapan 

pelaksanaan kegiatan 

        

4 Sosialisasi         

5 Pelaksanaan pelatihan         

6 Pelaksanaan pendampingan         

7 Penyusunan laporan kemajuan         

8 Monitoring dan evaluasi         

9 Pelaporan dan luaran         

 

Tabel 2 Rangkuman RAB 

No Kelompok Biaya 

Jumlah Dana 

Dana Dikti 

Dana 

Perguruan 

Tinggi 

(Jika ada) 

Mitra 

Pemberi 

Dana (Jika 

ada) 

1 Biaya Upah dan Jasa (maksimal 10%) Rp. 3.720.000 - - 

2 Teknologi dan Inovasi (minimal 50%) Rp. 18.936.000 - - 

3 Biaya Pelatihan (maksimal 20%) Rp. 7.484.000 - - 

4 Biaya Perjalanan (maksimal 15%) Rp. 5.500.000 - - 

5 Biaya Lainnya (maksimal 5%) Rp. 1.860.000 - - 

 Total Rp. 37.500.000 - - 



11 

 

 

BAB 6 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. Hasil Observasi Pelaksanaan kegiatan PkM  

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) di SMA Negeri  1 Tanggetada, Kolaka dengan melakukan obsevasi kegiatan, 

maka hasil kegiatan yang terdiri atas beberapa tahapan dideskripsikan sebagai berikut. 

a) Tahap Persiapan 

Setelah melakukan perizinan kepada pimpinan unit kerja (Dekan dan Kepala LPPM-

PMP Universitas Sembilanbelas November Kolaka), dan koordinasi dengan mitra 

(dalam hal ini Kepala sekolah dan Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tanggetada) 

terkait dengan tujuan kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan, maka dilanjutkan dengan 

rapat internal tim PkM (dosen dan mahasiswa yang dilibatkan) yang membahas alat 

dan bahan yang dibutuhkan, prosedur pelaksanaan kegiatan,  kemudian berkoordinasi 

dengan narasumber/pemateri dan fasilitator, menyiapkan materi pelatihan, serta 

membuat instrumen yang dibutuhkan (instrumen evaluasi kemampuan guru saat atau 

setelah pelatihan/pendampingan berupa: lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 

PkM, daftar presensi peserta kegiatan, angket pemahaman guru, rubrik penilaian karya 

tulis ilmiah siswa, angket kepuasan mitra (respon guru dan siswa peserta kegiatan) 

terhadap pendampingan yang diberikan oleh tim PkM. 

 

  
Gambar 1. Koordinasi dengan Mitra 

 

     
Gambar 2. Rapat Persiapan Tim PkM 
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b) Sosialisasi 

Sosialisasi kepada mitra dilaksanakan dalam bentuk penyampaian informasi tentang 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) untuk meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik, bagaimanana kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah 

Remaja (KIR) sebagai project penguatan profil pelajar pancasila (dalam hal ini 

mendukung peserta didik bernalar kritis, kreatif, dan mandiri), dan bagaimana upaya 

revitalisasi ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) berbasis kolaborasi dengan 

pendekatan blended learning di SMA Negeri 1 Tanggetada dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan. 

 

 
 

 
Gambar 3. Sosialisasi/Penyampaian Materi dan Diskusi 

 

c) Pendampingan tim PkM dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja 

(KIR) berbasis Kolaborasi dengan Pendekatan Blended Learning di SMA Negeri 1 

Tanggetada 

Setelah penyampaian materi oleh narasumber, dilanjutkan dengan tanya jawab antara 

mitra dengan narasumber (kolaborasi antara dosen peneliti, dosen dan mahasiswa tim 

PkM), pendampingan oleh tim PKM dalam kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah 

Remaja (KIR) berbasis kolaborasi dengan pendekatan blended learning, evaluasi dan 

refleksi. 
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Gambar 4. Pemberian materi dan diskusi dengan guru dan peserta didik terkait KIR 

berbasis kolaborasi secara luring (offline) 
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Gambar 5. Pendampingan dalam penyusunan KIR berbasis kolaborasi secara 

luring (offline) 

 

  
 

       
Gambar 6. Pendampingan dalam penyusunan KIR secara daring (online) 
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Gambar 7. Pendampingan kepada guru Pembina dalam penyusunan program dan 

tindak lanjut ekstrakurikuler KIR 

 

2. Keterampilan Peserta Didik Menulis Karya Tulis Ilmiah 

Hasil analisis deskriptif kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam 

menulis karya tulis ilmiah di awal pendampingan dan di akhir pendampingan yang 

diperoleh dari hasil penilaian portofolio (karya tulis ilmiah) yang disusun peserta didik 

selama pendampingan dengan rentang skor 1 - 5 untuk tiap-tiap aspek/indikator penilaian  

penulis karya ilmiah disajikan pada Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Peserta Didik Berdasarkan  

  Penilaian Fortopolio 

No Indikator Penilaian 
Awal Pendampingan Akhir Pendampingan 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 Judul 38,89 Sangat Kurang 79,44 Baik 

2 Abstrak 32,22 Sangat Kurang 70,56 Cukup 

3 Pendahuluan 30,74 Sangat Kurang 66,67 Cukup 

4 Tinjauan pustaka 28,89 Sangat Kurang 62,22 Cukup 

5 Metode penelitian 26,11 Sangat Kurang 58,61 Kurang 

6 Hasil dan pembahasan 26,67 Sangat Kurang 61,48 Cukup 

7 Kesimpulan dan Saran 27,78 Sangat Kurang 60,0 Cukup 

8 Keaslian karya 25,56 Sangat Kurang 58,89 Kurang 

9 Gaya bahasa 35,19 Sangat Kurang 62,96 Cukup 

10 Penulisan dan format 35,0 Sangat Kurang 61,11 Cukup 

11 
Kreativitas dan 

inovasi 
27,72 

Sangat Kurang 
54,44 Kurang 

Rata-Rata 33,15 Sangat Kurang 63,31 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 

 

Tabel 4. Distrubusi dan Persentase Peserta Didik dalam Kategori Keterampilan Peserta  

  Didik dalam Menulis Karya Ilmiah 

No 
Interval 

Nilai 
Kategori 

Awal Pendampingan Akhir Pendampingan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1 86-100 Sangat Baik 0 0 0 0 

2 76-85 Baik 0 0 4 22,22 % 

3 60-75 Cukup 0 0 9 50 % 

4 50-59 Kurang 3 16,67 % 5 27,78 % 

5 20-49 Sangat Kurang 15 83,33 % 0 0 

Jumlah 18 100% 18 100 % 

 

3. Kemampuan Guru sebagai Pembina KIR 

Pendampingan yang diberikan kepada guru mitra berupa pemberian materi dan praktik 

secara blended learning oleh narasumber/tentor yang merupakan kolaborasi antara tim 

PkM dan peneliti berpengalaman kepada guru pembina KIR mitra dalam meningkatkan 

pemahaman guru tentang metode penelitian yang baik, cara menginspirasi peserta didik 

dan teknik pengajaran yang kreatif. Hasil analisis deskriptif kemampuan guru pembina 

dalam mengelola, mendesain, dan membina program ekstrakurikuer KIR di awal dan di 

akhir pendampingan di sajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Pengetahuan Guru sebagai Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler  

   Karya Ilmiah Remaja (KIR)  

No Indikator Penilaian 
Awal Pendampingan Akhir Pendampingan 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 

Pemahaman 

Konseptual Kegiatan 

KIR 

46,67 Kurang 83,33 Baik 

2 
Pemahaman tentang 

Metode Ilmiah 
40,0 Kurang 83,33 Baik 

3 
Pelaksanaan Kegiatan 

KIR 
40,0 Kurang 83,33 Baik 

4 
Pemahaman tentang 

Evaluasi KIR 
43,33 Kurang 76,67 Baik 

5 
Pemahaman tentang 

Pengembangan KIR 
40,0 Kurang 76,67 Baik 

Rata-Rata 42,22 Kurang 80,67 Baik 

 

4. Respon Mitra terhadap Kegiatan PkM 

Hasil analisis skor respon guru dan kepala SMA Negeri 1 Tanggetada (mitra) 

terhadap kegiatan PkM yang telah dilaksanakan disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Distribusi Kiteria Respon Guru Pembina KIR dan Kepala Sekolah terhadap   

              Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 76 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 100 3 100% Positif 

2. 56 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 75 0 0% Sedang 

3. 0 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 55 0 0% Negatif 

Jumlah 3 100 %  

 

Tabel 7. Distribusi Kiteria Respon Siswa Peserta Ekstrakurikuler KIR terhadap Kegiatan  

  PkM yang telah dilaksanakan 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 76 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 100 15 83,33% Positif 

2. 56 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 75 3 16,67% Sedang 

3. 0 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 55 0 0% Negatif 

Jumlah 3 100 %  

 

Berdasarkan Hobri (2009), bahwa respon dapat digunakan untuk menentukan capaian 

tujuan kegiatan. Jika banyaknya mitra yang memberikan respon positif lebih besar atau 

sama dengan 80% dari subjek maka dapat dinyatakan jika tujuan kegiatan PkM 

tercapai/kegiatan berhasil dilaksanakan dengan baik. Hasil analisis deskriptif kuantitatif 

menunjukkan guru dan kepala sekolah yang memberikan respon positif sebesar 100%. 

Sedangkan siswa peserta didik sebagai peserta dalam pendampingan ekstrakurikuler 

KIR yang memberikan respo positif sebesar 83,33% (artinya di atas 80%). Dengan 

demikian, dinyatakan bahwa kegiatan PkM pendampingan guru pembina dan peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) berbasis kolaborasi dengan pendekatan 

blended learning yang dilaksanakan oleh tim PkM dapat diterapkan dan dinyatakan berhasil 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam melakukan pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler KIR dan dapat meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah 

peserta didik sebagai upaya peningkatan profil pelajar pancasila di SMA Negeri 1 Tanggetada. 

Hasil ini juga diperkuat dengan hasil analisis deskriptif kualitatif melalui wawancara 

dengan guru, kepala sekolah dan siswa bahwa program PkM pelatihan dan pendampingan 

yang dilakukan tim pelaksana merupakan kegiatan yang bermanfaat dan sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan saat ini. 

Kegiatan pendampingan revitalisasi ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) di 

SMA Negeri 1 Tanggetada bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karya 

ilmiah peserta didik dan kemampuan guru pembina KIR. Pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah kolaborasi dan blended learning, di mana pembelajaran 

dilakukan melalui kombinasi tatap muka dan pembelajaran daring. Pendampingan dimulai 

dengan melakukan analisis kebutuhan di SMA Negeri 1 Tanggetada. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik dan kapasitas 

guru pembina KIR masih memerlukan peningkatan. Hal ini menjadi dasar dalam 

merancang program revitalisasi KIR dengan pendekatan kolaboratif dan blended learning. 
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Program ini dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan, diskusi intensif dan 

pendampingan yang melibatkan guru pembina dan peserta didik. Pelatihan meliputi teknik 

dasar penulisan karya ilmiah, tata cara melakukan penelitian sederhana, hingga proses 

penyuntingan karya. Dalam pendekatan blended learning, kegiatan daring diadakan melalui 

google meet, dan grup WhatssApp yang memungkinkan peserta didik dan guru untuk 

mengakses materi dan berdiskusi secara fleksibel.  

Setelah mengikuti program pendampingan ini, peserta didik menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan menulis karya ilmiah. Hasil analisis deskripsi 

kuantitatif keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik di awal pendampingan 

diperoleh nilai rata-rata 33, 15 dengan kategori sangat kurang dan meningkat di akhir 

pendampingan menjadi 63,31 dengan kategori cukup baik. Persentase peserta didik dalam 

keterampilan menulis karya ilmiah di awal pendampingan berada pada kategori kurang 

(16,67%) dan sangat kurang (83,33%), sedangkan di akhir pendampingan sudah ada yang 

berada pada kategori baik (22,22%) dan cukup (50%). Penilaian ini berdasarkan dari 

kualitas karya ilmiah yang dihasilkan, yang memenuhi standar penulisan ilmiah seperti 

memiliki struktur yang baik, argumen yang logis, metode penelitian yang relevan, 

originilitas, kreativitas dan inovasi, serta penggunaan referensi yang relevan. 

Guru pembina KIR juga mengalami peningkatan kemampuan dalam membimbing 

peserta didik. Hasil analisis diskriptif diperoleh pemahaman guru di awal pendampingan 

rata-rata 42,22% (kategori kurang) dan di akhir pendampingan menjadi 80,67 (kategori 

baik). Dengan demikian, melalui pelatihan dan pendampingan, mereka lebih memahami 

metodologi penelitian yang tepat, teknik pembimbingan efektif, serta penggunaan teknologi 

dalam blended learning. Guru berpotensi mampu menjadi fasilitator yang lebih efektif 

dalam membantu peserta didik menghasilkan karya ilmiah berkualitas. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap penguatan profil pelajar 

Pancasila. Peserta didik yang aktif dalam ekstrakurikuler KIR menunjukkan sikap kritis, 

kreatif, dan mandiri. Mereka lebih terbuka dalam berdiskusi dan berbagi terkait ide yang 

dijadikan topik dalam karya tulis ilmiah mereka. Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler 

KIR ini tidah hanya mendukung implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 

Tanggetada, tetapi sekaligus untuk membentuk profil pelajar pancasila, khususnya mampu 

bernalar kritis, kreatif, dan mandiri. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan blended 

learning dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

karya ilmiah dan kapasitas guru pembina. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam 

proses pembelajaran, memungkinkan guru dan peserta didik untuk terlibat secara aktif baik 

secara daring maupun luring. Kolaborasi antara pendidik dan peserta didik juga terbukti 

mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan KIR. Namun, 

beberapa tantangan juga ditemukan, seperti keterbatasan akses internet dan kesiapan 

teknologi di sekolah. Untuk mengatasi hal ini, strategi blended learning perlu disesuaikan 

dengan kondisi setempat, misalnya dengan memaksimalkan pertemuan tatap muka dan 

penggunaan modul cetak sebagai pelengkap. 
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BAB 7 

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE 

MASYARAKAT 

 

A. Penerapan teknologi dalam kegiatan pelatihan 

- Dukungan berupa penyediaan sumber daya, seperti: buku referensi, teknologi 

untuk presentasi, dan akses internet, agar peserta didik dapat melaksanakan 

penelitian/kajian ilmiah secara efektif. 

- Kolaborasi penelitian berbasis blended learning: melalui kolaborasi dengan 

peneliti berpengalaman, peserta didik dan guru pembina KIR tidak hanya tatap 

muka tetapi juga secara virtual mendapatkan bimbingan langsung dari para 

peneliti yang berpengalaman. Ini akan membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan penelitian mereka dan memberikan konteks yang lebih nyata dalam 

penerapan metode ilmiah, sehingga kemampuan bernalar kritis dan kreatif peserta 

didik sangat bisa dikembangkan melalui kegiatan kolaborasi dengan peneliti 

kapan dan dimana saja,  ruang dan waktu yang fleksibel. 

B. Pendampingan dalam pengelolaan ekstrakurikuler dan penulisan karya ilmiah 

- Pendampingan dan evaluasi kepada pihak sekolah (Pembina KIR) menyusun 

program kerja KIR dan menyusun modul panduan penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah. 

- Pendampingan kepada peserta KIR dalam menuangkan gagasan, ide atau hasil 

penelitian dalam bentuk  praktik menulis karya ilmiah secara bertahap dan intensif 

melalui pendekatan blended learning dan kolaborasi sehingga kegiatan lebih 

fleksibel, menyenangkan, efektif dan efisien. 

- Pendampingan dengan blended learning dan kolaborasi, tidak hanya untuk 

kemudahan mengakses bahan/materi pelatihan, namun juga interaksi komunikasi 

pelatih dan  peserta melalui umpan balik yang lebih baik dan lebih cepat, akses 

belajar dimana saja dan  kapan saja. 

- Hasil evaluasi pelatihan dan pendampingan KIR dijadikan sebagai bahan refleksi 

untuk kegiatan ekstrakurikuler KIR dan juga untuk dasar untuk memberikan 

penghargaan dan pengakuan yang layak bagi peserta didik yang dapat 

menghasilkan karya tulis ilmiah di akhir kegiatan. Ini dapat mendorong motivasi 

dan minat siswa untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan tersebut. 

Pendampingan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler KIR ini berbasis kolaborasi dan 

blended learning yang menerapkan IPTEK baik dalam pelatihan maupun pendampingan 

guru pembina dan peserta kegiatan KIR, di antaranya penggunaan teknologi digital dan 

akses internet dalam pelatihan online, penelusuran sumber-sumber referensi, sehingga 

pendampingan ekstrakurikuler KIR melalui kolaborasi dengan pendekatan blended 

learning lebih fleksibel, menyenangkan, efektif dan efisien. 
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No Nama Peralatan Merk/Tipe dan Spesifikasi 
Kebermanfaatan 

untuk Program 
Kegunaan/Fungsi 

1 Proyektor 

EPSON 

 

 
Deskripsi Projector Wpson EB X500 3600 

Ansi' XGA Spesifikasi : Projector Epson 

EB-x500 New Pengganti EB-x400 

Technology : LCD Technology Brigtness : 

3.600 ANSI Lumensi Resolusi : XGA ( 

1024 x 768 ) pixel Contrast : 16.000 : 1 

Input : HDMI , VGA 

Penggunaan 

proyektor sangat 

penting dalam 

presentasi 

pelatihan/ 

pembelajaran 

Proyektor berguna 

untuk menampilkan 

objek atau data 

berupa teks, gambar 

maupun video yang 

ada di dalam 

komputer atau laptop 

pada sebuah layar 

atau dinding. 

2 TV android  

 

 

Penggunaan TV 

android sangat 

penting di era saat 

ini dalam menarik 

perhatian dan 

pemanfaatan 

teknologi sebegai 

media dalam 

pembelajaran 

TV android berguna 

untuk sebagai media 

pembelajaran berbasis 

IT 

3 Buku pelatihan 

terkait Karya 

Ilmiah dan  

buku referensi 

berbagai bidang 

pengetahuan 

 

 

   
Buku-buku pengetahuan nonfiksi yang 

berkaitan dengan metode-metode penelitian 

dan teknik penulisan karya ilmiah serta buku 

pengetahuan ilmiah. 

 

Sebagai bahan 

pelatihan bagi 

peserta kegiatan 

ekstrakurikuler 

KIR dan buku 

pengetahuan 

berbagai bidang 

pengetahuan 

Sebagai bahan 

bacaan/referensi 

dalam pelaksanaan 

penelitian dan 

penulisan karya 

ilmiah dan buku 

referensi lainnya 
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4 Televiinternet   

 
 

Digunakan selama 

kegiatan 

pendampingan 

ekstrakurikuler 

KIR dan untuk 

mengakses 

referensi secara 

online 

Berfungsi untuk akses 

internet bagi guru dan 

peserta KIR yang 

sangat dibutuhkan 

untuk penelusuran 

sumber referensi 

dalam penulisan 

karya ilmiah 
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BAB 8 

LUARAN YANG DICAPAI 

A. Target luaran 

Beberapa target luaran/idikator capaian yang digunakan oleh tim pengusul untuk 

mengetahui keberhasilan pendampingan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Tanggetada meliputi: 

(i) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mitra (guru pembina KIR) terkait metode 

penelitian yang baik, dan teknik pengajaran/pembinaan yang kreatif dalam kegiatan 

KIR. 

(ii) Meningkatnya keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik (mitra). 

(iii) Peserta didik (mitra) menghasilkan karya ilmiah 

Luaran dan Target Capaian 

Berikut uraian jenis dan ketercapaian luaran yang telah dijanjikan. 

No. Jenis Luaran Target Capaian Status capaian 

1 
Keterampilan peserta didik 

dalam menulis karya ilmiah 

Tercapai 

(penilaian 

Portofolio) 

Tercapai 

2 

Pengetahuan/Kemampuan guru 

dalam membina kegiatan 

ekstrakurikuler KIR 

Tercapai 

(penilaian 

Portofolio) 

Tercapai  

3 Karya Tulis Ilmiah peserta didik Produk Tercapai 

3 

Publikasi    pada    Wahana 

Dedikasi, Jurnal PkM Ilmu 

Kependidikan, E-ISSN: 2655 

5077,  Terindeks Sinta 5. 

1 publikasi (status: 

published) 

Publish pada Vol. 7 No. 1 pada 

Tanggal 11 Oktober 2024 

(https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/dedik

asi/article/view/16729) 

 

4 
Publikasi pada media massa 

online ‘Sultrakita.com’ 
1 publikasi 

Sudah terpublikasi 

Pada Tanggal 17 September 2024 

Link: https://sultrakita.com/PkM-

usn-kolaka-laksanakan-

pendampingan-revitalisasi-kir-

berbasis-kolaborasi-di-sman-1-

tanggetada/ 

 

6 
Video kegiatan pada laman 

youtube 
1 video kegiatan 

Sudah terupload di chanel 

youtube LPPM USN Kolaka, 

Link: 

https://www.youtube.com/watch?

v=iV9BgpavUrQ 

 

 

 

7  Poster 1 Produk Tercapai 

8 HaKI (Luaran tambahan) Sertifikat Tercatat 

 

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/16729
https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/16729
https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/16729
https://sultrakita.com/pkm-usn-kolaka-laksanakan-pendampingan-revitalisasi-kir-berbasis-kolaborasi-di-sman-1-tanggetada/
https://sultrakita.com/pkm-usn-kolaka-laksanakan-pendampingan-revitalisasi-kir-berbasis-kolaborasi-di-sman-1-tanggetada/
https://sultrakita.com/pkm-usn-kolaka-laksanakan-pendampingan-revitalisasi-kir-berbasis-kolaborasi-di-sman-1-tanggetada/
https://sultrakita.com/pkm-usn-kolaka-laksanakan-pendampingan-revitalisasi-kir-berbasis-kolaborasi-di-sman-1-tanggetada/
https://sultrakita.com/pkm-usn-kolaka-laksanakan-pendampingan-revitalisasi-kir-berbasis-kolaborasi-di-sman-1-tanggetada/
https://www.youtube.com/watch?v=iV9BgpavUrQ
https://www.youtube.com/watch?v=iV9BgpavUrQ
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BAB 9 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

A. Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Adapun bentuk partisipasi mitra dalam pelaksanaan program PkM ini di antaranya: 

1. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dengan menyediakan ruangan kegiatan dan 

berkoordinasi dengan tim pelaksana terkait penyesuaian waktu untuk sosialisasi 

dan pelatihan/pendampingan yang akan dilakukan tim pelaksana kepada mitra. 

2. Guru yang direkomondasikan oleh kepala sekolah sebagai pembina kir dan peserta 

didik yang berminat dan  ditetapkan sebagai peserta kir berperan aktif mengikuti 

pelatihan dan pendampingan dari awal hingga akhir kegiatan. 

3. Berkomitmen untuk berperan aktif selama kegiatan PkM dilaksanakan. 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan berupa penulisan karya ilmiah. 

B. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan PkM dilakukan dengan cara: 

a. Pelaksanaan kegiatan PkM 

Setiap tahapan kegiatan dievaluasi dengan melakukan observasi keterlaksanaan 

kegiatan menggunakan lembar observasi, yang selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif. 

b. Hasil kegiatan PkM 

(1) Pengetahuan/pemahaman guru dalam menerapkan metode penelitian yang baik, 

cara menginspirasi peserta didik dan teknik pengajaran yang kreatif yang 

dievaluasi dengan menggunakan kuesioner (angket). 

(2) Mitra mampu membuat desain/program ekstrakurikuler kir dan penyediaan 

sumber daya yang dapat mengakomodasi secara intensif kegiatan 

ekstrakurikuler kir. 

(3) Meningkatnya keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik yang dievaluasi 

dalam bentuk penilaian fortopolio terhadap tugas/produk yang dihasilkan. 

(4) Respon mitra terhadap kegiatan PkM yang sudah dilaksanakan diketahui dengan 

memberikan angket yang diberikan dalam bentuk google form, serta melakukan 

wawancara dengan mitra untuk mendukung hasil analisis angket. 

C. Keberlanjutan program 

Mitra diharapkan dapat tetap melanjutkan program kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dengan mengelola dan mengakomodir kegiatan ekstrakurikuler kelompok 

ilmiah remaja (kir) yang sudah terbentuk di SMA negeri 1 tanggetada secara intensif, mitra 

dapat merevisi desain program yang sudah dirancang, menganggarkan dana untuk kegiatan 

kir secara berkelanjutan, sehingga kir menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang ada di dalam 

kurikulum dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bernalar 

kritis dan kreatif sebagai upaya penguatan profil pelajar pancasila  dan sekaligus 

meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah sebagai upaya pengembangan literasi di 

sma negeri 1 tanggetada sekaligus sebagai bekal peserta didik untuk mengikuti kompetisi-

kompetisi kti yang dapat mengharumkan nama sekolah di tingkat lokal maupun nasional. 

Mitra juga diharapkan dapat tetap menjalin komunukasi dan kerjasama dengan tim 

pelaksana PkM untuk keberlanjutan program ini. 
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BAB 10 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan revitalisasi ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) berbasis 

kolaborasi dengan pendekatan blended learning di SMA Negeri 1 Tanggetada telah 

berhasil meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik. Melalui integrasi 

pembelajaran tatap muka dan daring, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang proses penelitian dan penulisan ilmiah. Selain itu, program ini 

juga berhasil meningkatkan kemampuan para guru pembina dalam membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam menulis karya ilmiah. Dukungan dari metode blended 

learning mempermudah proses pembinaan serta memungkinkan kolaborasi yang lebih 

efektif antara guru dan siswa. 

 

B. Saran 

1. Pengembangan Berkelanjutan: Program ini perlu dilanjutkan dan dikembangkan 

lebih jauh dengan menambahkan variasi metode pembelajaran berbasis proyek dan 

penelitian, sehingga peserta didik dapat terus mengasah keterampilan menulis dan 

berpikir kritis. 

2. Pelatihan Lanjutan untuk Guru: Agar program ini semakin efektif, perlu dilakukan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru pembina terkait penggunaan teknologi 

pembelajaran dan strategi bimbingan karya ilmiah yang lebih inovatif. 

3. Perluasan Kerja Sama: Disarankan untuk memperluas kerja sama dengan institusi 

pendidikan tinggi atau lembaga penelitian, guna memberikan pengalaman lebih 

kaya dan bimbingan yang lebih profesional bagi peserta didik. 

4. Evaluasi Berkala: Perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap kegiatan ini untuk 

memastikan kualitas dan efektivitas program, serta menyesuaikan pendekatan yang 

paling relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. 
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